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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of occupational safety and health (OHS) in the
production area of PT Gama Steel Solo using the Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk
Control (HIRARC) method. The results indicate that across seven main types of work in the production
area, 34 potential hazards were identified, with 35 risks classified by risk level: 3 low risks, 9 moderate
risks, 14 high risks, and 9 extreme risks. Based on the HIRARC analysis, several recommended risk
control measures include engineering controls, administrative controls, and the use of personal
protective equipment (PPE) in accordance with established standards. This study concludes that the
HIRARC approach is effective in supporting companies to systematically identify hazards, conduct
risk assessments, and provide a basis for decision-making/control recommendations to improve
production safety.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di area
produksi PT Gama Steel Solo dengan menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment
and Risk Control (HIRARC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tujuh jenis pekerjaan utama di
area produksi, teridentifikasi 34 potensi bahaya dengan 35 risiko yang diklasifikasikan berdasarkan
tingkat risiko: 3 risiko rendah, 9 risiko sedang, 14 risiko tinggi, dan 9 risiko ekstrim. Berdasarkan hasil
analisis HIRARC, beberapa tindakan pengendalian risiko yang direkomendasikan meliputi rekayasa
teknis (engineering control), administrasi kontrol, dan penggunaan alat pelindung diri (APD) sesuai
standar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan HIRARC efektif dalam membantu
perusahaan mengidentifikasi bahaya secara sistematis, melakukan penilaian risiko serta memberikan
dasar pengambilan keputusan/rekomendasi pengendalian dalam peningkatan aspek production
safety.

Kata kunci: Keselamatan kerja, HIRARC, Alat Pelindung Diri, Bahaya, Risiko.

1. PENDAHULUAN

Pada era industri modern saat ini, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah
satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam setiap industri, termasuk dalam lingkungan
produksi. Kecelakaan kerja dapat terjadi akibat berbagai faktor, termasuk penggunaan mesin,
bahan kimia, dan lingkungan kerja yang kompleks. Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja
Nomor: 03/Men/1998 kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak
diduga semula yang dapat menimbulkan korban jiwa dan harta benda.

Gama Steel Solo, sebagai adalah bengkel yang bergerak dibidang manufaktur, mengelola
bahan baku seperti besi, tembaga, alumunium, dan stainless steel menjadi berbagai jenis produk
seperti: konstruksi baja, rol atap galvalum, cutting laser besi dan tembaga, potong-tekuk plat besi
dan stainless steel, serta konstruksi plat. Proses produksi yang melibatkan penggunaan mesin berat
dan bahan berbahaya membuat karyawan Gama Steel Solo sangat rentan terhadap kecelakaan
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kerja.Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan ini menghadapi tantangan serius dalam hal
K3. Meskipun demikian berdasarkan hasil wawancara dengan manajemen perusahaan dan survei
yang dilakukan, menunjukkan bahwa perusahaan belum pernah melakukan analisis risiko bahaya
K3 secara sistematis. Tidak ada catatan bahwa perusahaan telah melakukan identifikasi, penilaian,
dan pengendalian risiko bahaya K3 secara sistematis. Berdasarkan data perusahaan, tidak ada
bukti bahwa perusahaan telah melakukan analisis risiko bahaya K3 sebelumnya. Dokumen
perusahaan juga menunjukkan bahwa perusahaan belum memiliki kebijakan atau prosedur yang
terkait dengan analisis risiko bahaya K3. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum memiliki
sistem analisis risiko bahaya K3 yang efektif dan terstruktur.

Melalui penggunaan metode HIRARC, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bahaya terkait dengan proses produksi, menilai tingkat risiko yang dihadapi, dan memberikan
rekomendasi pengendalian yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi positif terhadap peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja di Gama
Steel Solo.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena
bertujuan memaparkan pemecahan masalah aktual di Gama Steel Solo secara sistematis dan dapat
dijadikan usulan bagi perusahaan dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di area
produksi. Adapun tahapan penelitian ini akan dijelaskan pada diagram alir penelitian di bawah ini.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi, dalam area produksi Gama Steel Solo terdapat 7 pekerjaan utama yang
diamati. Proses-proses tersebut meliputi penerimaan material di workshop, pengoperasian mesin
potong plat, mesin tekuk plat, mesin las, mesin cutting laser, mesin spandek, dan mesin gerinda.
Melalui tahap identifikasi bahaya ini ditemukan 34 potensi bahaya yang tersebar di berbagai
aktivitas tersebut. Bahaya-bahaya tersebut meliputi:

- Babhaya fisik: terpotong, terjepit mesin, kejatuhan material berat

- Bahaya kimia: paparan asap las, debu dari material berkarat

- Bahaya ergonomis: postur kerja yang tidak nyaman

- Bahaya mekanis: risiko kecelakaan akibat pergerakan alat berat/ mesin produksi.

Tabel 1 Persentase Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Risk Level Jumlah Risiko Persentase (%)
Medium 9 risiko 25,71%
High 14 risiko 40,00%
. 2571
Total 35 risiko 100%

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) di Solo Gama Steel dengan menggunakan metode Hazard Identification,
Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC), serta mengacu pada rumusan masalah yang telah
ditetapkan, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:

- Bahaya-Bahaya Potensial di Area Produksi
Penelitian mengidentifikasi 34 potensi bahaya dari 7 jenis pekerjaan utama di area produksi,
yang mencakup penerimaan material di workshop, pengoperasian mesin potong plat, mesin
tekuk plat, mesin las, mesin cutting laser, mesin spandek, dan mesin gerinda. Bahaya yang
ditemukan meliputi bahaya mekanis (terjepit, tertimpa), bahaya fisik (panas, kebisingan),
bahaya kimia (asap las), bahaya ergonomis (postur kerja), hingga bahaya listrik. Ini
menunjukkan bahwa area produksi memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap kecelakaan dan
penyakit akibat kerja.

- Penilaian Risiko dan Akar Permasalahan
Berdasarkan metode HIRARC dari total 35 risiko yang ditemukan, klasifikasi tingkat risikonya adalah:
3 risiko rendah, 9 risiko sedang, 14 risiko tinggi, dan 9 risiko ekstrim. Akar permasalahan dari
tingginya tingkat risiko adalah kurangnya APD yang memadai, minimnya pelatihan K3, tidak
lengkapnya SOP spesifik untuk setiap jenis pekerjaan, serta masih rendahnya kedisiplinan
penggunaan APD oleh tenaga kerja.

- Pengendalian Risiko Yang Direkomendasikan
Pengendalian yang dapat diterapkan meliputi penerapan hierarki pengendalian risiko, dimulai
dari eliminasi bahaya, substitusi alat/ teknik kerja yang aman, penerapan rekayasa teknik
(engineering control), hingga peningkatan penggunaan dan pengawasan APD. Perusahaan
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perlu berfokus pada pengendalian yang bersifat proaktif dan preventif, bukan sekedar
responsif. Pendekatan ini akan mendukung upaya perbaikan production safety secara
berkelanjutan.
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